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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Dalam bab III ini akan diberikan penjelasan mengenai segala hal tentang 

metode penelitian, siapa subjek penelitian, sumber data, bagaimana karakteristik 

data, prosedur pengumpulan data, dan teknik pengolahan data serta ringkasan 

kasus.  

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk menyelidiki masalah-masalah sosial dan/atau yang bersifat 

humanis (manusia). Berg (2001) memperjelas dengan definisi penelitian kualitatif 

yang dikatakannya sebagai makna, konsep, definisi, karakteristik, metafora, 

simbol dan deskripsi sesuatu. Hal ini berarti dalam pembahasannya akan 

menggunakan kata dan bukan angka (statistik).  

Penulis melibatkan observasi sistematik proses interviu/ interogasi secara 

langsung, merekam dan mentranskripsi kemudian menganalisis hasil transkripsi 

untuk mendapatkan tipe pertanyaan yang diajukan penyidik dalam dua kasus yang 

berbeda, respon yang diberikan terperiksa dalam menjawab pertanyaan penyidik 

dan pranggapan yang terkandung dalam pertanyaan yang diajukan penyidik. 

Ketiga pertanyaan penelitian yang dimunculkan dalam penelitian ini akan dicari 

jawabannya berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Oleh karena itu, 
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penelitian ini dikatakan sebagai penelitian yang berbasis data, yang juga berarti 

kerangka literatur didasarkan pada data yang diperoleh di lapangan. 

3.2.Pengumpulan Data 

3.2.1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melibatkan dua subjek berbeda. Subjek yang 

pertama adalah seorang wanita berinisial S. Dia adalah saksi korban dari kasus 

penipuan dan penggelapan. Dia melaporkan seorang wanita berinisial SW 

(pemilik Koperasi Simpan Pinjam B) yang telah mengagunkan sertifikat miliknya 

yang diagunkan di Koperasi tersebut.  Untuk kasus ini penyidik mengajukan 113 

pertanyaan kepada terperiksa saksi. Subjek kedua adalah salah seorang dari tiga 

tersangka kasus pencurian kendaraan dump truck. Inisial terperiksa (tersangka) 

yang merupakan subjek kedua ini adalah A. Untuk kasus kedua ini penyidik 

mengajukan 211 pertanyaan. 

3.2.2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil transkripsi 

percakapan dua kasus berbeda dalam pengambilan Berita Acara Pemeriksaan pada 

Kepolisian Resor Cirebon Kota. Kasus pertama merupakan kasus perbuatan 

curang (tindak pidana penipuan dan penggelapan) sedangkan kasus kedua 

merupakan kasus pencurian kendaraan dump truck.   

3.2.3. Karakteristik Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan transkripsi dari hasil 

interviu investigatif kepolisian terhadap dua terperiksa dengan kasus berbeda.   

Data interviu ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pertama di mana 
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penyidik mengajukan pertanyaan mengenai latar belakang dari terperiksa, kondisi 

kesehatannya, kesediaan terperiksa untuk memberikan keterangan sebenar-

benarnya. Pada data kedua dengan subjek yang berbeda (tersangka), sebagai 

permulaan penyidik menggali informasi mengenai latar belakang subjek. 

Pertanyaan permulaan yang diajukan oleh penyidik berkenaan dengan keluarga 

dan anggota keluarga, pendidikan yang sempat dienyam terperiksa, serta catatan 

kriminal dll merupakan usaha untuk mengungkapkan motif dilakukannya 

kejahatan. Setelah proses pencatatan pertanyaan pendahuluan maka proses 

interviu dilanjutkan oleh penyidik dengan menanyakan pertanyaan inti mengenai 

siapa, apa, di mana, dengan siapa, mengapa, bagaimana, dan bilamana yang 

berkaitan dengan kasus yang ditangani penyidik. Sebagai pertanyaan penutup 

penyidik menanyakan pertanyaan tipikal mengenai kebenaran dari semua 

keterangan yang diberikan oleh terperiksa. Di akhir pemeriksaan, terperiksa 

diminta untuk membaca hasil interviu yang dituangkan dalam bentuk BAP untuk 

kemudian ditandatangani oleh terperiksa. 

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam upaya untuk mengumpulkan data, peneliti terlebih dahulu 

mengajukan surat ijin penelitian pada instansi Kepolisian Resor Cirebon Kota 

untuk melakukan observasi dan merekam percakapan pada saat pengambilan 

Berita Acara Pemeriksaan. Setelah mendapat ijin dari Kapolres Cirebon Kota 

(Ciko), Kasat Reskrim Polres Cirebon Bapak AKP. SSW, SIK mendelegasikan 

Bapak Ipda OS, SH., MH selaku Kasubnit Tipiter (Tindak Pidana Tertentu) 

sebagai pembimbing peneliti pada saat pengambilan data. Peneliti merekam 



46 
 

Teni Hadiyani, 2014 
Tipe Pertanyaan, Respon, Dan Praanggapan Yang Muncul Pada Interviu Investigatif 
Kepolisian 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

proses pengambilan Berita Acara Pemeriksaan dua kasus berbeda pada hari yang 

berbeda kemudian mentranskripsinya ke dalam bentuk tulisan tanpa ada 

pengurangan maupun penambahan dalam data tersebut. 

 

3.2.5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah menggunakan teori tertentu sebagai pisau analisisnya. 

Mengenai tipe pertanyaan yang diajukan penyidik akan diklasifikasikan 

berdasarkan teori Yeschke (2003) dan respon yang diberikan terperiksa 

melengkapi analisis tersebut sedangkan praanggapan yang terkandung dalam 

pertanyaan penyidik akan dibahas dengan menggunakan teori Levinson.  

 

3.3.Ringkasan Kasus 

3.3.1. Kasus Perbuatan Curang, Penipuan dan Penggelapan 

Seorang wanita dengan inisial S melaporkan pemilik Koperasi Simpan 

Pinjam (Kospin) B, SW atas kasus penipuan dan penggelapan. Awalnya S 

mengajukan kredit sebesar Rp. 95 juta pada Kospin B dengan mengagunkan 

sertifikat rumahnya dengan cicilan sebesar Rp. 1.425.000/bulan selama 180 bulan 

(5 tahun). Namun ternyata oleh pemilik Kospin tersebut, sertifikat milik S 

diagunkan ke BTN dengan nominal kredit sebesar Rp. 144 juta tanpa 

sepengetahuan S dengan sebelumnya dipindahnamakan menjadi atas nama SW. 

Proses alih nama ini dilakukan di hadapan notaris seolah-olah telah terjadi 

perjanjian jual beli antara S dan SW. Dengan pengajuan Rp. 95 juta, S hanya 
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memperoleh uang sejumlah Rp. 60 juta karena berdasarkan perkataan SW ada 

pemotongan biaya administrasi dll sebesar Rp. 35 juta namun yang lebih 

memberatkan S harus menanggung hutang sebesar Rp. 144 juta beserta bunganya 

dengan membayar cicilan Rp. 1,8 juta/ bulan selama 180 bulan. 

3.3.2. Kasus Pencurian Kendaraan Dump Truck 

Kasus pencurian dump truck dilakukan  oleh tiga orang yaitu AP, A dan T. 

sebagai dalangnya adalah AP.  Tersangka yang diinterviu dalam pengambilan 

Berita Acara ini adalah A. A merupakan seorang ayah dari tiga orang anak yang 

masing-masing berusia 18 tahun, 11 tahun dan 4 tahun. Dia adalah anak ketiga 

dari delapan bersaudara, lahir di Cirebon pada tanggal 17 Agustus 1974. 

Keterlibatannya dalam kasus pencurian ini dikarenakan dia tidak memiliki 

pekerjaan tetap tetapi dia harus menafkahi istri dan ketiga anaknya. Selain itu juga 

dia diiming-imingi Rp. 1 juta dengan hanya menjadi pengantar dan mengamati 

situasi di Tempat Kejadian Perkara (TKP) sementara AP melakukan tugasnya 

sebagai eksekutor pencurian dump truck ini. Tersangka ketiga yaitu T bertindak 

sebagai supir kendaraan yang mereka sewa mendapat bagian sebesar Rp. 3 juta. 

Dalam tindak pidana pencurian dump truck ini, tersangka utama AP 

membawa kunci mobil palsu bermerek M yang digunakan untuk membuka kunci 

mobil. Hal ini diperkuat dengan adanya barang bukti berupa kunci mobil palsu 

tersebut dan tidak didapatinya kerusakan pada pintu atau jendela mobil dump 

truck 

 

 


